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positif dalam ilmu pengetahuan khususnya terkait dengan 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja Rumah Sakit (K3RS). 

Sistematika buku Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Rumah Sakit (K3RS) ini mengacu pada pendekatan 
konsep teoritis dan contoh penerapan. Buku ini terdiri 
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5 
LINGKUNGAN KERJA 

Vitri Lestari, SKM, MKes 

RS. Jiwa dr. H.  Marzoeki Mahdi Bogor 

 

Pengertian 

Perusahaan atau pengelola sebuah usaha saat ini harus 

memiliki unsur K3, yaitu unsur kesehatan, unsur 

keamanan, dan unsur keselamatan kerja. Ketiganya 

harus ada agar para pekerja atau pegawai dari 

perusahaan tersebut dapat bekerja dengan optimal dan 

tidak mengalami kecelakaan yang membuat luka, sakit, 

atau masalah kesehatan lainnya. Dalam Pasal 2 

Permenaker No. 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja, yang menyatakan 

bahwa setiap Pengusaha dan/atau Pengurus wajib 

melaksanakan syarat-syarat K3 Lingkungan Kerja.  

Tempat Kerja adalah tiap ruangan atau lapangan tertutup 

atau terbuka, bergerak atau tetapt di mana pekerja dapat 

bekerja atau yang sering dimasuki oleh pekerja untuk 

keperluan suatu usaha dan dimana terdapat sumber atau 

sumber-sumber bahaya termasuk semua ruangan, 

lapangan, halaman dan sekelilingnya yang merupakan 

bagian-bagian atau yang berhubungan dengan tempat 

kerja tersebut. 

Lingkungan kerja adalah segala hal yang berhubungan 

dengan aktivitas pekerja di dalam sebuah ruangan tempat 

kerja. Bagi para pekerja, lingkungan kerja adalah bagian 
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yang cukup penting dan juga berpengaruh terhadap 

jalannya operasional suatu perusahaan. Karena 

lingkungan kerja sangat mempengaruhi produktivitas 

perusahaan, maka lingkungan kerja yang baik dan 

memuaskan para pekerjanya akan meningkatkan kinerja 

perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, maka perusahaan 

atau pengelola sangat diharapkan dapat menjaga 

lingkungan kerja tetap stabil dan kondusif.  

Lingkungan Kerja dalam hal ini merupakan aspek higiene 

di tempat kerja yang di dalamnya mencakup faktor fisika, 

kimia, biologi, ergonomi dan psikologi yang 

keberadaannya di tempat kerja dapat mempengaruhi 

keselamatan dan kesehatan para pekerja. 

Jenis Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja terbagi menjadi dua, yakni lingkungan 

kerja fisik dan lingkungan kerja nonfisik. Lingkungan fisik 

meliputi semua peralatan dan kondisi ruangan yang 

terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat memengaruhi 

pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Lingkungan fisik contohnya adalah kondisi suhu, 

penerangan, ergonomi, kadar zat kimia dalam udara, 

kadar mikrobiologi dalam ruangan dan lain-lain. 

Sementara lingkungan nonfisik adalah semua keadaan 

yang berkaitan dengan hubungan antarkaryawan. 

Lingkungan nonfisik contohnya hubungan kerja, motivasi 

pimpinan, tata hubungan kerja antar pekerja dengan 

pimpinannya dan lain-lain.  

Norma K3 dalam Lingkungan Kerja 

Norma Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) lingkungan 

kerja adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi keselamatan dan kesehatan pekerja melalui 

pengendalian lingkungan kerja serta penerapan higiene 
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dan sanitasi di tempat kerja. Tujuan dari norma K3 

terhadap lingkungan kerja ini adalah untuk mewujudkan 

lingkungan kerja yang aman, sehat, dan nyaman dalam 

rangka mencegah kecelakaan kerja dan PAK pada para 

pekerja.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja, terdapat syarat-syarat 

tentang K3 Lingkungan Kerja. Syarat-syarat K3 

Lingkungan Kerja tersebut meliputi: 

1. Pengendalian Faktor Fisika dan Faktor Kimia agar 

berada di bawah NAB; 

2. Pengendalian Faktor Biologi, Faktor Ergonomi, dan 

Faktor Psikologi Kerja agar memenuhi standar;  

3. Penyediaan fasilitas Kebersihan dan sarana Higiene di 

tempat kerja yang bersih dan sehat; dan 

4. Penyediaan personil K3 yang memiliki kompetensi dan 

kewenangan K3 di bidang Lingkungan Kerja. 

Dalam pelaksanaannya, syarat-syarat K3 Lingkungan 

Kerja tersebut, dilakukan dengan kegiatan pengukuran 

dan pengendalian lingkungan kerja serta penerapan 

higiene dan sanitasi.  

Kegiatan pengukuran dan pengendalian Lingkungan Kerja 

tersebut meliputi faktor fisika, kimia, biologi, ergonomi 

dan psikologi terhadap Lingkungan Kerja yang ada di 

sebuah perusahaan. Sedangkan penerapan higiene dan 

sanitasi meliputi bangunan tempat kerja, fasilitas 

kebersihan, kebutuhan udara serta tata laksana 

kerumahtanggaan. 

Lingkungan Kerja yang akan dibahas pada buku ini 

adalah syarat Lingkungan Kerja dengan melakukan 

kegiatan pengukuran dan pengendalian lingkungan 
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Pengukuran dan Pengendalian Lingkungan  

1. Pengukuran Lingkungan Kerja 

Pengukuran Lingkungan Kerja seperti yang sudah 

disebut, bertujuan untuk mengetahui tingkat pajanan 

Faktor Fisika, Faktor Kimia, Faktor Biologi, Faktor 

Ergonomi, dan Faktor Psikologi terhadap para 

pekerja. Pengukuran ini harus dilakukan sesuai 

dengan metoda uji yang ditetapkan Standar Nasional 

Indonesia (SNI). Sesuai dengan Permenkes Nomor 5 

Tahun 2018, tentang K3 Lingkungan Kerja, jika 

metoda uji belum ditetapkan dalam Standar Nasional 

Indonesia, maka pengukuran lingkungan kerja dapat 

dilakukan dengan rnetoda uji Iainnya sesuai dengan 

standar yang telah divalidasi oleh lembaga yang 

berwenang.  

2. Pengendalian Lingkungan Kerja 

Pengendalian Lingkungan Kerja dilakukan agar 

tingkat pajanan Faktor Fisika dan Faktor Kirnia 

berada di bawah Nilai Ambang Batas (NAB). Nilai 

Ambang Batas adalah Standar Faktor Bahaya di 

tempat kerja sebagai kadar/intensitas rata-rata 

tertimbang waktu (time weighted average) yang dapat 

diterima para pekerja tanpa mengakibatkan penyakit 

atau gangguan kesehatan, dalam pekerjaan sehari-

hari untuk waktu tidak melebihi 8 jam sehari atau 40 

jam seminggu. Pengendalian Lingkungan Kerja ini 

dilakukan agar penerapan Faktor Biologi, Faktor 

Ergonomi, dan Faktor Psikologi memenuhi standar, 

sehingga para pekerja tidak mengalami hal-hal yang 

mempengaruhi kesehatannya akibat lingkungan kerja 

yang tidak memenuhi standar. 
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Dalam pengendalian lingkungan kerja harus 

dilakukan upaya sesuai hirarki pengendalian meliputi 

upaya: 

a. Eliminasi, yaitu upaya untuk menghilangkan 

sumber potensi bahaya yang berasal dari bahan, 

proses, operasi, atau peralatan; 

b. Substitusi, yaitu upaya untuk mengganti bahan, 

proses, operasi atau peralatan dari yang 

bcrbahaya menjadi tidak berbahaya 

c. Rekayasa teknis, merupakan upaya memisahkan 

sumber bahaya dari Tenaga Kerja dengan 

mernasang sistem pengaman pada alati mesin, 

dan/atau arca kerja; 

d. Administratif merupakan upaya pengendalian 

dari Sisi Tenaga Kerja agar dapat melakukan 

pekerjaan secara aman;  

e. Penggunaan alat pelindung diri (APD), 

merupakan upaya penggunaan alat yang 

berfungsi untuk mcngisolasi sebagian atau 

seluruh tubuh dari surnber bahaya. 

Faktor Fisika 

Pengukuran dan pengendalian Faktor Fisika, dilakukan 

pada hal-hal berikut ini, yang meliputi: iklim kerja, 

kebisingan, getaran, gelombang radio atau gelombang 

mikro, sinar ultra ungu (ultra violet), medan magnet statis, 

tekanan udara dan pencahayaan.  

1. Pengukuran dan pengendalian Iklim Kerja 

Yaitu kegiatan yang dilakukan terutama pada tempat 

kerja yang memiliki sumber bahaya tekanan panas 

dan tekanan dingin.  
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Sumber bahaya Tekanan Panas merupakan tempat 

kerja yang terdapat sumber panas dan/atau memiliki 

ventilasi yang tidak memadai.  

Sedangkan sumber bahaya Tekanan Dingin 

merupakan tempat kerja yang terdapat sumber dingin 

dan/atau dikarenakan persyaratan operasi. Jika hasil 

pengukurăn tempat kerja melebihi dari NAB atau 

standar harus dilakukan pengendalian terhadap iklim 

kerja tersebut, dengan cara: 

a. menghilangkan sumber panas atau sumber dingin 

dari tempat kerja; 

b. mengganti alat, bahan, dan proses kerja yang 

menimbulkan sumber panas atau sumber dingin; 

c. mengisolasi atau membatasi pajanan sumber 

panas atau sumber dingin; 

d. menyediakan sistem ventilasi;  

e. menyediakan air minum; 

f. mengatur atau membatasi waktu pajanan 

terhadap sumber panas atau sumber dingin; 

g. penggunaan baju kerja yang sesuai; 

h. penggunaan alat pelindung diri yang sesuai, dan/ 

atau 

i. melakukan pengendalian lainnya sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2. Pengukuran dan pengendalian Kebisingan 

Yaitu kegiatan yang dilakukan terutama pada tempat 

kerja yang memiliki sumber bahaya Kebisingan dari 

operasi peralatan kerja, baik yang terus menerus, 

terputus-putus, impulsif, dan impulsif berulang. Jika 

hasil pengukuran melebihi dari NAB maka, harus 
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dilakukan pengendalian dengan cara melaksanakan 

program pencegahan penurunan pendengaran, yaitu : 

a. Menghilangkan sumber kebisingan dari tempat 

kerja; 

b. Mengganti alat, bahan, dan proses kerja yang 

menimbulkan sumber kebisingan; 

c. Memasang pembatas, peredam suara, penutupan 

sebagian atau seluruh alat; 

d. Mengatur atau membatasi pajanan kebisingan 

atau pengaturan waktu kerja; 

e. Menggunakan alat pelindung diri yang sesuai;  

f. Melakukan pengendalian lainnya sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

3. Pengukuran dan pengendalian Getaran 

Yaitu kegiatan yang dilakukan terutama pada tempat 

kerja yang memiliki sumber bahaya Getaran dari 

operasi peralatan kerja, yang meliputi getaran pada 

lengan dan tangan serta getaran seluruh tubuh. Jika 

hasil pengukuran melebihi dari NAB, maka harus 

dilakukan pengendalian, dengan cara : 

a. Menghilangkan sumber getaran dari tempat kerja; 

b. Mengganti alat, bahan, dan proses kerja yang 

menimbulkan sumber getaran; 

c. Mengurangi pajanan getaran dengan menambah 

atau menyisipkan damping/ bantalan/peredam di 

antara alat dan bagian tubuh yang kontak dengan 

alat kerja; 

d. Membatasi pajanan getaran melalui pengaturan 

waktu kerja; 
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e. Penggunaan alat pelindung diri (APD) yang sesuai, 

serta melakukan beberapa pengendalian lainnya 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

4. Pengukuran dan pengendalian Gelombang Radio 

Yaitu kegiatan yang dilakukan terutama pada tempat 

kerja yang memiliki sumber bahaya Gelombang Radio 

atau Gelombang Mikro. Pengukuran dan 

pengendalian dilakukan pada tempat kerja dengan 

kriteria sebagai berikut: 

a. Tempat kerja yang memiliki risiko Gelombang 

Radio dengan radiasi elektromagnetik dengan 

frekwensi sampai dengan 300 MHz (Tiga Ratus 

Mega Hertz). 

b. Tempat kerja yang memiliki Gelombang Mikro 

dengan radiasi elektromagnetik dengan frekwensi 

di atas 300 GHz (Tiga Ratus Giga Hertz), 

Jika hasil pengukuran Gelombang Radio atau 

Gelombang Mikro melebihi dari NAB maka, tempat 

kerja tersebut harus dilakukan pengendalian, dengan 

cara: 

a. Menghilangkan sumber radiasi gelombang radio 

alau gelombang mikro; 

b. Mengisolasi atau membatasi pajanan sumber 

radiasi gelombang radio atau gelombang mikro; 

c. Merancang ternpat kerja dengan menggunakan 

peralatan proteksi radiasi; 

d. Mernbatasi waktu pajanan terhadap sumber 

radiasi gelombang radio atau gelombang mikro; 

e. Menggunaan alat pelindung diri yang sesuai;  
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f. Melakukan pengendalian Iainnya sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

5. Pengukuran dan pengendalian Radiasi Ultra Ungu 

(Ultra Violet) 

Kegiatan ini dilakukan terutama pada tempat kerja 

yang memiliki sumber bahaya Radiasi Ultra Ungu 

(Ultra Violet), yaitu radiasi elektromagnetik dengan 

panjang gelombang 180 (seratus delapan puluh) nano 

meter sampai 400 (empat ratus) nano meter. Jika 

melebihi dari NAB tersebut, maka harus dilakukan 

pengendalian dengan cara: 

a. Menghilangkan sumber radiasi ultra ungu (ultra 

violet); 

b. Mengisolasi atau membatasi pajanan surnber 

radiasi ultra ungu (ultra violet); 

c. Merancang tempat kerja dengan menggunakan 

peralatan proteksi radiasi; 

d. Memberikan jarak aman sesuai dengan standar 

antara sumber pajanan dan pekerja; melakukan 

pengaturan waktu kerja, serta penggunaan alat 

pelindung diri yang sesuai;  

e. Melakukan pengendalian lainnya sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

6. Pengukuran dan pengendalian Medan Magnet Statis 

Kegiatan ini dilakukan terutama pada tempat kerja 

yang memiliki surnber bahaya Medan Magnet Statis, 

dimana terdapat suatu medan atau area yang 

ditimbulkan oleh pergerakan arus listrik. Jika hasil 

pengukuran melebihi dari NAB harus dilakukan 

pengendalian dengan cara:  
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a. Menghilangkan sumber medan magnet statis dari 

tempat kerja; 

b. Mengganti alat, bahan, dan proses kerja yang 

menimbulkan sumber medan magnet statis; 

c. Mengisolasi atau membatasi pajanan sumber 

medan magnet statis; 

d. Mengatur atau membatasi waktu pajanan 

terhadap sumber medan magnet statis; 

e. Mengatur jarak aman sesuai dengan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) antara sumber pajanan 

dengan pekerja; 

f. Menggunaan alat pelindung diri yang sesuai; 

g. Melakukan pengendalian lainnya sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

7. Pengukuran dan pengendalian Tekanan Udara 

Ekstrim 

Kegiatan ini dilakukan terutama pada tempat kerja 

yang memiliki sumber bahaya Tekanan Udara 

Ekstrim, contohnya Tempat Kerja yang kedap air, atau 

di perairan yang dalarn, serta pekerjaan di bawah 

tanah atau di bawah air. Jika tempat kerja tersebut 

merupakan tempat kerja dengan Tekanan Udara 

Ekstrim, maka harus dilakukan pengendalian dengan 

cara: 

a. Menghindari pekerjaan pada tempat kerja yang 

memiliki sumber bahaya tekanan udara ekstrim; 

b. Mengatur atau membatasi waktu pajanan 

terhadap sumber bahaya tekanan udara ekstrim;  

c. Menggunakan baju kerja yang sesuai; 

d. Menggunakan alat pelindung diri yang sesuai;  

e. Melakukan pengendalian Iainnya scsuai dengan 

perkembangan ilrnu pengetahuan dan teknologi. 
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8. Pengukuran dan pengendalian Pencahayaan 

Pengukuran dan pengendalian Pencahayaan harus 

dilakukan di tempat kerja. Pengukuran pencahayaan 

yang dilakukan meliputi pencahayaan alami dan/atau 

pencahayaan buatan. Jika hasil pengukuran 

pencahayaan tidak sesuai dengan standar maka, 

dilakukan pengendalian agar intensitas pencahayaan 

sesuai dengan jenis pekerjaannya.  

a. Pencahayaan Alami yang dimaksud adalah 

pencahayaan yang dihasilkan cleh sinar matahari. 

Jika ada tempat kerja yang menggunakan 

pencahayaan alarni, maka disain gedung harus 

menjamin Intensitas Cahaya sesuai standar  

b. Pencahayaan Buatan dapat digunakan apabila 

pencahayaan alami tidak memenuhi standar 

Intensitas Cahaya. Pencahayaan Buatan ini tidak 

boleh menyebabkan panas yang berlebihan atau 

mengganggu Kondisi Udara dalam Ruang (KUDR). 

c. Sarana Pencahayaan Darurat harus disediakan 

dalam kondisi penyelamatan dan evakuasi dalam 

keadaan darurat. Sarana pencahayaan darurat 

ini harus memenuhi persyaratan: 

1) bekerja secara otomatis; 

2) mempunyai intensitas pencahayaan yang 

cukup untuk melakukan evakuasi dan/atau 

penyelamatan yang aman; serta 

3) dipasang pada jalur evakuasi atau akses jalan 

keluar. 

d. Akses jalan keluar pada kondisi penyelamatan 

harus dilengkapi garis penunjuk jalan keluar yang 

terbuat dari bahan reflektif dan/atau 

memancarkan cahaya. 
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Faktor Kimia 

Pengukuran dan pengendalian Faktor Kimia harus 

dilakukan pada tempat kerja yang memiliki potensi 

bahaya bahan kimia. Kegiatan pengukuran faktor kimia 

dilakukan terhadap pajanannya dan terhadap pekerja 

yang terpajan, jika hasilnya akan dibandingkan, maka 

ada beberapa ketentuan yang harus diikuti, yaitu: 

1. Jika dibandingkan dengan NAB, pengukuran harus 

dilakukan paling singkat selama 6 (enam) jam; 

2. Jika hasilnya untuk dibandingkan dengan Pajanan 

Singkat Diperkenan (PSD), harus dilakukan paling 

singkat selama 15 (lima belas) menit sebanyak 4 

(empat) kali dalam durasi B (delapan) jam kerja. 

Pajanan Singkat Diperkenan (PSD) adalah kadar 

bahan kimia di udara tempat kerja yang tidak boleh 

dilampaui agar pekerja yang terpajan pada periode 

yang singkat (tidak lebih dari 15 menit) masih dapat 

menerirnanya tanpa mengakibatkan iritasi, 

kerusakan jaringan tubuh maupun terbius yang tidak 

boleh dilakukan lebih dari 4 kali dalam satu hari 

kerja; 

3. Jika hasilnya untuk dibandingkan dengan Kadar 

Tertinggi Diperkenankan (KTD) maka pengukuran 

harus dilakukan menggunakan alat pembacaan 

langsung untuk memastikan tidak terlampaui. Kadar 

Tertinggi Diperkenankan (KTD) adalah kadar baharı 

kimia di udara tempat kerja yang tidak boleh 

dilampaui meskipun dalam waktu şekejap selama 

pekerja melakukan pekerjaannya; 

4. Pengukuran Faktor Kimia terhadap pekerja yang 

mengalami pajanan harus dilakukan melalui 

Pemeriksaan kesehatan khusus pada spesimen tubuh 

pekerja dan dibandingkan dengan Indeks Pajanan 
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Biologi (IPB). Indeks Pajanan Biologi (IPB) adalah 

kadar konsentrasi bahan kimia yang didapatkan 

dalam spesimen tubuh pekerja dan digunakan untuk 

menentukan tingkat pajanan terhadap pekerja sehat 

yang terpajan bahan kimia.  

5. Jika hasil pengukuran terhadap pajanan melebihi 

NAB dan hasil pengukuran Faktor Kimia terhadap 

Tenaga Kerja yang mengalami pajanan melebihi IPB 

harus dilakukan pengendalian, dilakukan dengan 

cara : 

a. Menghilangkan sumber potensi bahaya kimia dari 

tempat kerja; 

b. Mengganti bahan kimia dengan bahan kimia lain 

yang tidak mempunyai potensi bahaya atau 

potensi bahaya yang lebih rendah; 

c. Memodifikasi proses kerja yang menirnbulkan 

sumber potensi bahaya kimia; 

d. Mengisolasi atau mernbatasi pajanan sumber 

potensi bahaya kirnia; 

e. Menyediakan sistem ventilasi; 

f. Membatasi pajanan surnber potensi bahaya kimia 

melalui pengaturan waktu kerja; 

g. Merotasi pekerja ke proses pekerjaan yang tidak 

terdapat potensi bahaya bahan kimia; 

h. Penyediaan lernbar data keselamatan bahan dan 

label bahan kimia (Material Safety Data Sheet – 

MSDS); 

i. Penggunaan alat pelindung diri yang sesuai; dan 

/ atau 

j. Pengendalian Iainnya sesuai dengan tingkat 

risiko. 
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Faktor Biologi 

Pengukuran, pemantauan, dan pengendalian Faktor 

Biologi harus dilakukan pada tempat kerja yang memiliki 

potensi bahaya Faktor Biologi, yang meliputi:  

1. Mikro organisma dan/atau toksinnya,;  

2. arthopoda dan/atau toksinnya;  

3. hewan invertebrata dan/ atau toksinnya;  

4. alergen dan toksin dari tumbuhan;  

5. binatang berbisa;  

6. binatang buas;  

7. produk binatang dan tumbuhan yang berbahaya 

lainnya. 

Pada Faktor Biologi dengan kriteria mikro organisma 

dan/atau toksinnya ini harus dilakukan pengukuran, jika 

dalam hal hasil pengukurannya melebihi standar, maka 

harus dilakukan pengendalian. 

Sedang pada faktor biologi selain mikro organisma 

dan/atau toksinnya, binatang berbisa dan binatang buas, 

maka harus dilakukan pemantauan, yang jika hasil 

pemantauan terdapat potensi bahaya, maka harus 

dilakukan pengendalian dengan cara :  

1. Menghilangkan sumber bahaya faktor biologi dari 

tempat kerja; 

2. Mengganti bahan, dan proses kerja yang 

menimbulkan sumber bahaya faktor biologi; 

3. Mengisolasi atau membatasi pajanan sumber bahaya 

faktor biologi; 

4. Menyediakan sistem ventilasi; 
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5. Mengatur atau membatasi waktu pajanan terhadap 

sumber bahaya faktor biologi; 

6. Menggunakan baju kerja yang sesuai; 

7. Menggunakan alat pelindung diri yang sesuai; 

8. Memasang rambu-rambu yang sesuai; 

9. Memberikan vaksinasi apabila mernungkinkan; 

10. Meningkatkan higiene perorangan; 

11. Memberikan desinfektan;  

12. Penyediaan fasilitas sanitasi berupa air mengalir dan 

antiseptik; dan/atau 

13. Pengendalian Iainnya sesuai dengan tingkat risiko. 

Khusus untuk potensi bahaya Faktor Biologi Binatang 

Berbisa dan Binatang Buas, maka perlu dilakukan 

pengendalian dengan cara : 

1. Menghilangkan dan/atau menghindari sumber 

bahaya binatang dari tempat kerja; 

2. Mengisolasi atau membatasi pajanan sumber bahaya 

faktor biologi; 

3. Menggunakan alat pelindung diri yang sesuai; 

4. Memasang rambu-rambu yang sesuai; dan/ atau 

5. Pengendalian lainnya sesuai dengan tingkat risiko. 

Faktor Ergonomi 

Pengukuran dan pengendalian Faktor Ergonomi harus 

dilakukan pada tempat kerja yang memiliki potensi 

bahaya Faktor Ergonomi, yang meliputi: 
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1. Cara kerja, posisi kerja, dan postur tubuh yang tidak 

sesuai saat melakukan pekerjaan; 

2. Desain alat kerja dan tempat kerja yang tidak sesuai 

dengan Antropometri Pekerja;  

3. Pengangkatan beban yang melebihi kapasitas kerja. 

Jika hasil pengukuran ergonomi tersebut terdapat potensi 

bahaya, maka harus dilakukan pengendalian agar dapat 

memenuhi standar sesuai aturan yang berlaku. 

Pengendalian dapat dilakukan dengan cara : 

1. Menghindari posisi kerja yang janggal; 

2. Memperbaiki cara kerja dan posisi kerja; 

3. Mendesain kembali atau mcngganti tempat kerja, 

objek kerja, bahan, desain tempat kerja, dan 

peralatan kerja; 

4. Memodifikasi tempat kerja, objek kerja, bahan, desain 

tempat kerja, dan peralatan kerja; 

5. Mengatur waktu kerja dan waktu istirahat; 

6. Melakukan pekerjaan dengan sikap tubuh dalam 

posisi netral atau baik;  

7. Menggunakan alat bantu. 

Faktor Psikologi 

Pengukuran dan pengendalian Faktor Psikologi harus 

dilakukan pada tempat kerja yang memiliki potensi 

bahaya Faktor Psikologi, yang meliputi 

ketidakjelasan/ketaksaan peran; konflik peran; beban 

kerja berlebih secara kualitatif; beban kerja berlebih 

secara kuantitatif; pengembangan karir; dan/ atau 

tanggung jawab terhadap orang lain. 

  



 

103 

 

Jika berdasarkan hasil pengukuran terdapat potensi 

bahaya, maka harus dilakukan pengendalian sesuai 

standar, setelah dilakukan penilaian risiko dan 

didapatkan faktor yang berkontribusi, melalui manajemen 

stress dengan cara : 

1. melakukan pemilihan, penempatan dan pendidikan 

pelatihan bagi pekerja; 

2. mengadakan program kebugaran bagi pekerja; 

3. mengadakan program konseling; 

4. mengadakan komunikasi organisasional secara 

memadai; 

5. mernberikan kebebasan bagi pekerja untuk 

memberikan masukan dalam proses pengambilan 

keputusan; 

6. mengubah struktur organisasi, fungsi dan/atau 

dengan merancang kembali pekerjaan yang ada; 

7. menggunakan sistem pemmberian imbalan tertentu; 

dan/ atau 

8. pengendalian lainnya sesuai dengan kebutuhan, 

Penyakit Akibat Kerja 

Hubungan Lingkungan Kerja dengan Penyakit Akibat 

Kerja, sangat erat, sehingga kegiatan pengukuran dan 

pengendalian, menjadi kegiatan utama agar tidak terjadi 

penyakit akibat kerja terhadap para pekerja di sebuah 

perusahaan atau institusi. Berdasarkan hal tersebut, 

maka dalam hal terjadi kasus penyakit akibat kerja yang 

disebabkan oleh faktor Lingkungan Kerja perlu dilakukan 

program pengendalian dan penanganan yang intensif 

sesuai dengan standar dan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 
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